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ABSTRAK

Ahmad Basori, AMa, NIM : 20213100'92,‘ Tahun 2015, “METODE
PEMBELAJARAN BTQ PADA SISWA KELAS I MI AL FUTUHIYYAH
SUMURKIDANG KECAMATAN BANTARBOLANG KABUPATEN PEMALANG”.

- Mata pelajaran  Baca Tulis Al-Qur’an atau disingkat BTQ merupakan salah satu
pelajaran muatan lokal yang menekankan ‘pada kompetensi kemampuan siswa dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.
Dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur'an kita akan menghadapi problem yang tidak
sedikit dan sederhana. Diantara problem yang dihadapi adalah input siswa beragam, jumlah
jam pelajaran, guru, sarana, dan prasarana metode pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang
dilaksanakan guru masih terbatas dan kurang bervariasi, kebanyakan para guru masih
menggunakan metode konvensional diantaranya adalah ceramah dan demontrasi saja, pada
sisi siswa juga banyak mengalami kebosanan karena rata-rata dibebani dengan hafalan-
hafalan yang berkaitan dengan materi BTQ. Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran BTQ sebagaimana telah diuraikan di atas membutuhkan pemecahan, dari sisi
guru perlu ada terobosan dan inovasi baru dalam melaksanakan pembelajaran vang lebih
bermakna sehingga hasilnya sesuai dengan harapan, salah satu inovasi yang dilakukan
dalam pembelajaran BTQ tersebut adalah pemilihan metode yang tepat dan beragam dalam
kegiatan pembelajaran, dengan memadukan metode tradisional misalnya hapalan dengan
metode-metode lain yang berorientasi pada terjadinya proses pembelajaran yang bermakna,
dan juga perlu didukung dengan adanya penggunaan media pembelajaran yang tepat,

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana penerapan metode
pembelajaran BTQ pada siswa kelas III MI Al Futuhiyyah Sumurkidang Kecamatan
Bantarbolang Kabupaten Pemalang?. 2). Bagaimana problematika dalam penerapan metode
pembelajaran BTQ pada siswa kelas Il MI Al Fu iyyah Sumurkidang Kecamatan
Bantarbolang Kabupaten Pemalang?. 3). Bagaimana pemecahan masalah problematika
benerapan metode pembelajaran BTQ pada siswa kelas IIT MI Al Futuhiyyah Sumurkidang
Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif. Metode pengumpulan data dengan tiga macam metode, yaitu metode observasi,
metode interview, dan metode dokumentasi. Metode analisis data dengan deskriptif analisis,
analisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif dan analisis kritis.

- Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : dalam pelaksanaannya pembelajaran mata
pelajaran BTQ disamping menggunakan metode konvensional juga telah memadukan
metode inkonvensional, ‘diantaranya metode reading guide, metode drill dan metode
modeling. Masalah yang dihadapai dan pemecahannya diantaranya, kekutangan jam di
siasati dengan melaksanakan pembelajaran di luar jam pelaj aran, masalah kelemahan dalam
pelaksanaan metode dipecahkan dengan melaksanakan kerjasama antar guru untuk
melakukan sharing dalam praktek pembelajaran, melakukan peer teaching dan lain
sebagainya. Kelemahan dalam keterbatasan sarana dan prasarana di siasati dengan
memaksimalkan dana BOS madrasah dengan efektif dan efesien dan memaksimalkan
kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran. Adapun masalah yang berkaijtan
dengan masih adanya siswa yang hanya belajar di sekolah saja dan tidak melakukan
pendampingan pembelajaran al-Qur’an di rumah solusinya dengan mengundang orangtua
siswa untuk memberikan pengarahan akan pentingnya kerjasama dalam menjalankan peran
dan fungsi pendidikan anak dan bekerjasama dengan tokoh masyarakat dan agama untuk
melakukan sosialisasi pentingnya pendidikan di rumah.
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" BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

| Al-Qur'an adalah kitab Allah ya.ng diturunkan ke dunia dan haras

diyakini oleh setiap orang'muktnin. Beriman kepada kitab Allah adalah salah

satu rukun iman yang ketiga. Beriman kepada Al-Qur’an harus dibuktikan

dengan mempelajarinya, mengajarkannya, dan mengamalkannya kepada orang

lain. Mempelajari Al-Qur’an adalah kunci sukses hidup di dunia dan akhirat.

Dengan mempelajari Al-Qur’an maka seseorang akan mempunyai banyak
pengetahuan ya.ng bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.

- Mempelajari Al-Qur’an berarti belajar membunyikan huruf-huruf dan
menulisnya. Tentunya tingkatan ini adalah tingkatan yang paling awal dan
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran Al-Quran pada tingkatan
selanjutnya. Péda tingkatan lanjutan mungkin seseorang bisa mempelajari

‘ Uluﬁul Qur’an dan tafsir Al-Qur’an. Namun untuk menuju kepada tingkatan
ini seseorang harus menempuh ’angkatan awal yaitu membaca dan menulis Al-
Qur’an. Al- Ghazah berkata,” Hendaklah seorang murid t1dak mempelajari.
sebuah cabang ilmu (yang lebih t1ngg1) sebelum - ‘menguasai cabang ilmu
sebelurnnya

Pada sekolah dasar Baca Tulis Al-Qur'an atau disingkat BTQ

merupakan salah satu pelajaran muatan lokal yang menekankan pada

' Harun Ar- -Rasyid, “Problematika Pembelajaran Baca Tulis al- -Qur’an dan Solusinya”, Skripsi
(Surakarta; Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2007), hlm. 2
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- kompetensi kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an dengan
‘benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Dalam pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an menghadapi problem yang tidak sedikit dan -sederhana.

- Diantara problem yang dihadapi adalah input siswa beragam; jumlah jam

pelajaraﬁ, guru, Sarana, dan prasarana metode pembelajaran baca tulis Al-

Quran yang dilaksanakan guru masih terbatas dan kurang bervariasi,
kebanyakan para guru masih menggunakan metode tradisional diantaranya
adalah ceramah dan demontrasi, pada sisi siswa juga banyak mengalami
kebosanan karena rata-rata dibebani dengan hafalan-hafalan yang berkaitan
dengan materi BTQ.

Heterogenitas siswa ini menjadi problem ketika mereka berkumpul
dalam satu kelas. Problem yang dihadapi guru baca tulis Al-Qur’an tak lain
adalah dalam menentukan metode dan pendekatan sehingga para siswa mampu
meraih target yang dicanangkan pihak kurikulum. Sarana prasarana yang
menunjang pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pun belum terpenuhi, di
antaranya buku prestasi, buku pedoman pembelajaran, alat-alat peraga dan
lain-lain, sehingga pembelajaran sangatlah sederhana dan tradisional yang pada
akhimya proses belajar mengajar berjalan sangat lambat.

Di ‘an,tara hasil yang kurang memuaskan adalah rﬁasih banyak ditemui
kesalahan siswa dalam membaca Al-Qur’an, misalnya siswa yang masih
terbata-bata, terkadang bacaan mad tidak dibaca panjang dan yang seharusnya
pendek malah dibaca panjang. Siswa juga masih 'b.anya.k melakukan kesalahan

dalam membaca hukum bacaan. kompetensi menulis huruf-huruf Al-Qur’an,




siswa masih tcrlalu lambat dan- salah dalam menentukan huruf yang harus
ditu1i§ ketika didikte oleh gurh, ini disebabkan mereka belum hafal terhadap
cara menulis huruf-huruf Arab.

Permasalahan-permasalahan ya.ng terjadi dalam pembcl_ajaraﬁ BTQ
-sebagaiﬁlana telah diuraikan di atas membutuhkan pemeéahén, dari sisi guru
perlu ada terobosan dan inovasi baru dalam melaksanakan pembelajaran yang
lebih bermakna sehingga hasilnya sesuai dengan harapan, salah satu inovasi
yang dilakukan dalam pembelajaran BTQ tersebut adalah pemilihan metode
yang tepat dan beragam dalam kegiatan pembelajaran, dengan memadukan
metode tradisional misalnya hapalan dengan metode-metode lain yang
berorientasi pada terjadinya proses pembelajaran yang bermakna, dan juga
perlu didukung dengan adanya penggunaan media pembelajaran yang tepat.

Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan
metode-metode pembelajaran yang diterapkan di MI Al  Futuhiyyah
Sumurkidang, dalam upaya untuk mencapal pembelajaran BTQ yang lebih
bermutu dlperlukan metode pembela_]ara.n yang tepat yang di dalamnya
mencakup: metode, media, dan sistem pembelajaran yang saling terintegrasi
satu dengan lainnya. Metode pembelajaran merupakan scbuah cara yang
digunakan untuk mencapa1 sebuah tujuan pembelajaran.?

Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran
BTQ di MI Al Futuhiyyah Sumurkidang adalah metode hafalan dan reading

guide, hafalan dipergunakan untuk mengukur kompetensi hafalan pada materi

4 Supriyadi, Pendidikan Bahasa Indonesia 2, (Jakarta: Depdikbud, Universitas Terbuka,
2004), hlm. 17 .




. Surat-surat  pendek, sedaﬁgkaﬁ reading . guide diperg’ﬁna’kan untuk
meningkatkan kemampué,n baca dan tulis siswa dalam materi membaca teks
Al-Qur'an. Untuk itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
penulis beri judul : “METODE PEN[BELAJARAN BTQ PADA SISWA
KELAS III MI AL FUTUHIYYAH SU1VIURK1DANG KECAMATAN
BANTARBOLANG KABUPATEN PEMALANG?, |

Adapun alasan pemilihan judul penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Masih sedikitnya penelitian skripsi di STAIN Pekalongan yang membahas
tentang metode pembelajaran BTQ di sekolah dasar.
2, Diharapkan judul ini sekaligus sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas
pembelajaran BTQ di sekolah umum, khususnya di MI.
3. Masalah problematika pembelajaran BTQ merupakan tema yang menarik.
Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian dan latar belakang diatas, maka
permasalahan yang dirumuskan dalam pe'neliti‘an ini adalah :
L. Bagalmana penerapan metode pembelajaran BTQ pada siswa kelas III MI
Al Futuhlyyah Sumurkidang Kecamatan Bantarbolang Kabupaten
Pemalang? | |
2. Bagaimana problematika dalam penerapan metode pembelajaran BTQ

pada siswa kelas III MI Al Futuhiyyah Sumurkidang Kecamatan

Bantarbolang Kabupaten Pemalang?




3. DBagaimana pemecahan masalah 'problematika_ penerapan = metode

pembelajaran BTQ pada siswa kelas IIT MI Al Futuhiyya h Sumurkidang

Kecamatan Bantarbolang KabupatEn Pemalang? |

C.  Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan

antara lain untuk :

a.

Mengetahui penerapan metode pembelajaran BTQ pada siswa kelas
I MI Al Futuhiyyah Sumurkidang Kecamatan Bantarbolang
Kabupaten Pemalang.

Mengetahui  problematika dalam penerapan metode pembelajaran
BTQ pada siswa kelas IIT MI Al Futuhiyyah Sumurkidang Kecamatan
Bantarbolang Kabupaten Pemalang.

Mengetahui pemecahan masalah problematika penerapan metode
pembelajaran  BTQ pada siswa kelas III MI Al Futuhiyyah

Sumurkidang Kecamatan Bantérbolang Kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

a.

Secara Teoritis

Selcara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat ‘menambah dan
mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah dibidang pendidikan,
tentang metode pembelajaran, khususnya metode pembelajaran dalam
pengajaran BTQ. Diharapkan hasil penelitian daiaat dijadikan salah

satu acuan pada bentuk penelitian lainnya yang relevan.




b. Secara Praktis |
1) Dapat dijadikan pijakan implementasi bagi para guru PAI
2) Untuk memberikan informasi kepada para pg:ndidik tentang upaya
peningkatan pembelajaffah BTQ di sekolah dasar dengan

menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teorirtis
Di antara buku-buku dan karya penelitian yang membahas masalah
metode pembelajaran antara lain;
Pertama, M.Ch. Mu’min, dalam bukunya yang berjudul Petunjuk
Praktis Mengelola TK Al-Qur’an, menjelaskan bahwa metode yang
dipakai dalam pembelajaran BTQ adalah‘ metode urai baca, dalam metode ‘
- ini metode penyampaian ~materi yang sering dipakai antara lain :
baghdadiyah,  muhafadioh, musyafahah (melafalkan), muqomﬁahh
(membandingkan huruf arab dengan latin), wasilah (dengan menggunakan
alat peraga)’. Sedangkan dalam penyampaiannya metode yang sering
dipakai adalah metode céramaﬁ, drill, dan reading guide.
Kedua, Muhajir Sulthan ‘dalam buku Pembelajaran  Baca Tulis
Huruf A1~Qur’ém, menjelaskan diantara metode siap pakai yang sering
dipakai dalam pembelajaran BTQ adalah metode baghdadiyah, metode 4J-

Bagrie, metode Qira’ati, metode Igra, dan lain sebagainya. Dalam

* M. Ch. Mu’min, Petunjuk Praktis Mengelola TK Alqur’an, (Jakarta: Fikahati Aneska,
1995), hlm. 53 '




penerapannya guru dapatr‘ -menggabungkan beberapa metode untuk
‘mendapatkan hasil yang lebih baik.*
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anis Munandar (UMS,
2008) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Strategi Mengeja dalam
Pembelajaran Al-Qur’an”. Saudara Ams ‘Munandar menemukan
kesimpulan bahwa dalam pembelajaran Al-Qur'an  dengan strategi
mengeja terdapat kelebihan dan kekurangan, kelebihan étrategi mengeja
antara lain; 1) Daya ingatan terhadap huruf hijaiyyah beserta harakatnya
bertahan lama. 2) Kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an
lebih lancar. 3) Penerapan bacaan galgalah lebih fasih dalam pengucapannya.
4)Pemahaman ilmu tajwidnya lebih dipahami _peserta didik sedangkan
kekurangan strategi mengeja antara lain.® 1) Strategi ini tidak bisa digunakan
- untuk pembelajaran menulis Arab, 2) Karena lebih menekankan kepada
bacaan. 3) Strategi ini tidak bisa digunakan bagi tuna netra. Strategi ini cocok
digunakan dalam menghafal Al-Qur’an. Perbedaan dengan penelitian di atas
. terletak pada -pengkhuSUSan kajian tentang metode pembelajaran BTQ di
Sekolah Dasar yaitu metode hafalan dan reading guide pada siswa kelas :
- Il MI Al Futuhiyyah Sumurkidang Kecamatan Bantarbolang Kabupaten
Pemalang.® | |
Keempat, Skripsi yang berjudul “Peranan Pendidikan Agama Islam

Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Siswa

4 Muhadjir Sulthan, 4l-Bagry Belgjar baca Tulis Huruf Al-Qur’an (Surabaya: Sinar
Wijaya,1991) hlm. 5

5 Anis Munandar, “Penerapan Strategi Mengeja dalam Pembelajaran AFQur'an”, Skripsi,
(Surakarta, Fakultas Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2009).




Kelas T — VI SD Negeri 05 Wanarcjan Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2008/2009” yang ditulis oleh Amaliyah
memapa:rkan:' Kemampuan Siswa Kelas III — VI SD Negeri 05 Wanarejan
dalam penerapan pembelajaran Baca Tulis Al Qur'an mengalami
keniajuan dan peningkatan, hal ini disebabkan karena pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh sisﬁa melalui Pendidikan Agama Islam dapat
ditranformasikan ke dalam pembelajaran BTQ.”

Kelima, Skripsi yang berjudul “Peranan Orang Tua Dalam
Memotivasi Anaknya Belajar Al Qur’an di Rumah Taman Pendidikan Al-
Quran (TPA) Al Ishlah Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang Tahun 2012” yang ditulis oleh Nur Mufidah NIM. 232 307 031
memaparkan bahwa:® peranan atau fungsi orang tua dalam memotivasi
anaknya untuk belajar Al Qur’an di rumah Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Al Ishlah Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang adalah
sangat baik. Hal ini yang menjadi indikasi adalah memberikan perintah
pada putranya agar mau sekolah di TPQ dan selalu berangkat sekolah.
Para orang tua menyuruh putra-putranya mengaji ke rumah para Kyai atau
‘Ustadz 'yan_g-ada di sekitar .'rurnah mereka. Dan para orang tua juga

menyempatkan diri di rumah habis magrib dan shalat Subuh mengajarkan

7 Amaliyah, “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al Qur'an Pada Siswa Kelas IIl — VI SD Negeri 05 Wanarejan Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang Tahun Pelajaran 2008/2009" Skrips, (Pekalongan: Fakultas Tarbiyah, STAIN Pekalongan,
2010) ‘

® Nur Mufidah, “Peranan Orang Tua Dalam Memotivasi Anaknya Belajar Al Qur’an Di
Rumah Taman Pendidikan Al Qur’'an ( TPA ) Al Ishlah Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang Tahun 20127 Skrips, (Pekalongan: Fakultas Tarbiyah, STAIN Pekalongan, 2012)




. .anaknya, membefi‘ _(-re‘ward) hadiah apabila. berhasil dan memberi
hukuman apabila kelihatan malas dan nilaianjfa jelek.’
 Persamaan karya tulis yang ditulis oleh saudara M. Ch. Mu’min
dan Muhajir Sulthan dengan yang saya tulis adalah bahwa karya tulis ini
sama-sama meneliﬁ tentang metode apa yang dipakai dalam pembelajaran
BTQ, sedangkan perbedaannya adalah dalam karya tulis yang saya tulis
ini dengan yang mereka tulis di samping ingin mengetahui metode yang
dipakai juga menganalisis problem yang ditemukan ketika pembelajaran
BTQ berlangsung,

Perbedaan karya tulis yang saudara Anis Munandar tulis dengan
karya tulis yang saya tulis adalah saudara Anis Munandar menguji coba
metode tertentu dalam peinbelaj aran Al Qur’an secara umum, sedangkan
karya tulis yang saya tulis menggambarkan metode yang dipakai dalam
belajar mengajarkan pelaj aran BTQ secara khusus

Sedangkan perbedaan karya tulis yang ditulis oleh saudara
Amaliyah dan Nur Mufidah adalah mereka ingin mengetahui peran suatu
lembaga dan personal dalam motivasi dan belajar BTQ, sedangkan karya

_ fulis saya ini menulis tentang metode yang digunakanrdalam pembelajaran |
BTQ serta menganalisis problem sékaligus pemecahannya.

Dari hasil uraian di atas jelas bahwa karfa tulis yaﬁg saya tulis ini

dengan karya tulis ‘yang sudah ada yang berhubungan dengan

pembelajaran BTQ berbeda dari segi isi dan tujuan penelitian.

® Nur Mufidah, “Peranan Orang Twa Dalam Memotivasi Anaknya Belajar Al Qur'an di
Rumah Taman Pendidikan Al Qur'an (TPA) Al Ishlah Desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang Tahun 2012", Skrips, (Pekalongan: Fakultas Tarbiyah, STAIN Pekalongan, 2012)
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2. Kerangka Berfikir

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan di sekolah adaiah
meningkatnya kualitas proses dan out put pembelajaran siswa, indikator
keberhasilannya dapat diukur dengan meningkatnya prestasi belajar siswa.
Strategi guru untuk mewujudkannya Vdapat dilakukan melalui
bebefapa segi, diantaranya dengaﬁ memilih metode pembelajaran yang
tepat. Dengan kurikulum yang ada siswa diharapkan benar-benar
disiapkan untuk mampu mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi,

anggota masyarakat dan warga Negara.
Beberapa metode yang dipergunakan dalam pembelajaran BTQ di
MI Al Futuhiyyah Sumurkidang khususnya di kelas III dengan
menggunakan metode hafalan, drill dan reading guide. Penerapan metode
pembelajaran dengan metode hafalan dan reading guide ini diharapkan
siswa dalam kegiatan belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran khusus,
~mengetahul keefektifan metode pembelajéran, kesiapan dan keaktivan

siswa dalam pembelajaran dan akhimya dapat meningkatkan hasil belajar.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur dan cara melakukan verifikasi
data yang diperlukan untuk memecahkan dan menjawab masalah penelitian.
Dengan kata lain, metode penelitian akan memberikan petunjuk bagaimana

penelitian itu dilaksanakan. '

'° Nana Sujana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, {Bnadung: Sinar Baru,
1989, him 16
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1. Jenis Péneliti-an 7
Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
japangan, yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan
sebenarnya. Jenis penelitianl "field research" yaitw pen_eﬁtian_ yang .
dilakukan dengan jalan peneliti Jangsung terjun kel kancah penelitian atau di
tempat fenomena terjadi. Penelitian lapangal mempunyal tujuan untuk
memecahkan masalah—masalah dalam kehidupan sehari—hari.”

7. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
yang mempunyai karakteristik bahwa datanya

kualitatif yaite penelitian

am keadaan sewajarnya at

au sebagaimana adanya (natural

dinyatakan dal
gka dan bersifat

setting), dengan tidak merubah bentuk simbol atav an
deskriptif yang didasatkan pada pertanyaan bagaimana.

3. Sumber Pata Penelitian

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Gurt di kelas

I MI Al Futuhiyyah SumUr.kidang,

b. Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah Kepala gekolah,
berjudul «Terampil Membaca Dan Menulis Huruf

Siswa, Buku Yang
KABUPATEN PEMALANG.

Al Qur’an”, Tim Penyusun KKGMIL

4, Metode Pengumpulan Data
Il ¥artini  kartono, Pengantar Metodologi Reasearch Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni,

1983), bim. 27

-
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Berkaitan dengan mekanisme pengumpulan data, ,‘pe‘nel_itian ini
menggunakan tiga macam metode pengumpulan data, yaitu metode
. observasi, metode interview dan metode -dokumentasi. Ketiga metode
tersbut dapat dijelaskan sebagaimana.berikut:'
a. Metode Observasi
Observasi yaitu penelitian yang' dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan baik secara langsung maupun tidak
langsung, Dimana menurut Winarno Surakhmad menjelaskan bahwa;
“Observasi memungkinkan penyelidik mengamati dar
dekat gejala penyelidikan, dalam hal ini, penyelidik dapat
mengambil jarak sebagai pengamat semata-mata atay dapat
pula melibatkan diri didalam situasi yang diselidikinya
ataupun secara aktif ikut berpartisipasi ....”"
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
Kegiatan belajar mengajar BTQ MI Al Futuhiyyah Sumurkidang,
b. Metode Interview |

Menurut Sutrisno Hadi yang dimaksud dengan metode

interview adalah sebagai berikut:

~ “Interview, sebagai suatu proses tanya jawab lisan, dalam
mana dua orang atau.lebih berhadap-hadapan secara fisik,
yang satu dapat melihat sendiri suaranya, tampaknya
~merupakan alat pengumpulan informasi yang langsung
tentang beberapa jenis data sosial, baik yang terpendam
(latent) maupun yang memanifes”, 1

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi

umum di MI Al Futuhiyyah Sumurkidang Kecamatan Bantarbolang

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Transito, 1990), hlm. 165

** Sutrisno Hadi, MA, op cit .... him, 192
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‘.K_abupa‘fen Pémaléng, dan datéll -tenféng pembelajaraanTQ MI Al
Futuhiyyah Sumurkidang.
¢ Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu cara mengumpulkan
data dengan cara mendokumentasi seluruh data yang dibutuhkan yaitu
dengan cara mencatat, merékam, atau memotret
' Metode ini digunakén untuk mengumpulkan data tentang

struktur organisasi, keadaan siswa, keadaan g@m, MI Al Futuhiyyah

Sumurkidang,
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5. Metode Analisis Data
| Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam peneclitian ini
adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono, yaitu sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah pencatatan kembali dalam bentuk uraian atau
laporan secara rinci dan sistematis yang dapat digunakan dalam
menganalisis data, Laporan yang diréduksi itu, dirangkum, dipilih hal-
hal yang pokok dan penting, diberi susunan yang sistematis agar lebih
mudah untuk dikendalikan. Data yang direduksi memberikan gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti
untuk mencari kembali data yang diperlukan.
2. DataDisplay
Data display adalah upaya untuk melihat gambaran keseluruhan
atau bagian-bégian tertentu dari sebuah penelitian. Dalam hal ini sangat
diperlukan matrik atau grafik untuk membanty peneliti menghindari
| sesuatu diluar focus penelitian. Membuat display juga merupakan
analisis. | |
3, Kesimiaulan dan Verifikasi
Sejak semula peneliti berusaha mencari makna data atau
kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Untuk itu ia perlu
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul,

hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan itu awalnya bersifat tentatif,
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kabur dan diragukan, n_arﬁun. setelah data bertambah dan  analisis
dilakukan secara terus menerus kesimpulan dari makna data akan lebih
grounded. _Hal ini dapat dilakukan .derigan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi dapat dilakukan dengan mencari data baru yang

berhubungan dengan masalah penelitian,'*
Sistematika Penulisan Skripsi

Berikut ini akan penulis paparkan gambaran sistematika penulisan
skripsi yang akan dibuat. Pemaparan ini diharapkan dapat mengantarkan pada
pemahaman corak dan materi yang akan dibahas dalam penelitian skripsi ini.

Adapun sistematika yang diajukan sebagai berikut :

BabI : Pendahuluan meliputi Latar belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,  Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, dan Sistematika penulisan skripsi.

BABII : Pembelajaran dan Baca Tulis Al-Qur’an, yang meliputi
Pembelajaran Baca Tulis Al-lQur’an,'Pen'gertian Pembelajaran Membaca dan
Menulis Al-Qur'an, Tujuan Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur'an,
’fahapan’ Pembelajaran. Membaca. dan  Menulis Al-Qur'an, Strategi
Pembelajaran BTQ, Pengertian S'tratlegi Pembélajaran, ‘-Pertimbaﬁgan Pemilihan
Strategi Pembelajaran, Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran,

Penggolongan Strategi Pembelajaran, Macam-macam Strategi Pembelajaran.

283.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan RD, (Bandung: Affa Beta, 2012), hlm. 277-
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Bab III .: Pelaksanaan Pembela.jéran BTQ MI Al Fu‘ruhiyyéh
Sumurkidang, Gambaran Umum MI Al Futuhiyyah Sumurkidang yang
membahas - Profil MI Al Futuhiyyah Sumurkidang, dan pelaksanaan
‘Pembeiajara.n BTQ MI Al Futuhiyyah Sumur_kidaqg; Urgensi Maté. Pelajaran
BTQ bagi Siswa MI Al Futuhiyyah Sumurkidang, ‘Prosel:s Pémbelajaran BTQ di
MI Al Fumhiyyah Sumurkidang, dan Metode Pembelajaran BTQ MI Al
Futuhiyyah Sumurkidang.

BabIV : Analisis M.etode Pembelajaran BTQ pada siswa kelas I MI
Al Futuhiyyah  Sumurkidang, Meliputi ~ analisis Penerapan Metode
Pembelajaran BTQ, analisis Problematika dalam Penerapan Metode
Pembelajaran BTQ pada siswa kelas IIT MI Al Futuhiyyah Sumurkidang, dan
Solusi Pemecahan Problematika Metode Pembelajaran BTQ pada siswa kelas
III MI Al Futghiyyah Sumurkidang, |

BabV Per_mtup, merupakan bagian akhir dari peﬁulisan skripsi yang

meliputi kesi mpulan, dan saran — saran.




BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV
mengenai proses pelaksanaan pembelajaran BTQ siswa kelas [1I MI Al
Futuhiyyah Sumurkidang Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang
maka dapat diambil kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Metode Pembelajaran BTQ kelas III MI Al Futuhiyyah Sumurkidang
menggunakan metode ceramah, metode reading guide, metode hafalan,
metode drill dan metode modelling.

2. Problematika dari penerapan metode pembelajaran BTQ antara lain
sebagai berikut:

a. Problematika penerapan pembelajaran BTQ terkait dengan
terbatasnya durasi jam mata pelajaran yang terbatas hanya 2 jam
pelajaran dalam setiap pertemuan, padahal metode ini seharusnya
membutuhkan waktu banyak untuk lebih mengoptimalkan hasil
pembelajaran yang disampaikan,

b. Permasalahan kelemahan dalam pelaksanaan metode pembelajaran
yang dipilih guru pengampu dalam KBM mapel BTQ Kelas Il MI
Al Futuhiyyah Sumurkidang. Kelebihan dan kekurangan merupakan

kelaziman yang dimiliki oleh segala benda atau makhluk, begitu juga

93
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dengan metode pembelajaran BTQ yang digunakan oleh Kelas III
MI Al Futuhiyyah Sumurkidang,

Permasalahan yang terjadi lainnya adalah belum tersedianya sarana
dan prasarana yang memadai khususnya kurang tersedianya media
pembelajaran  untuk  pembelajaran BTQ terutama media
pembelajaran berbasis teknologi informasi berupa LCD proyektor
untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran

Masih ada siswa yang sama sekali hanya belajar BTQ di sekolah
saja, tanpa di dukung dengan pembelajaran baca tulis al-Qur’an
baik di TPQ maupun madrasah sehingga cukup menyulitkan guru

karena keterbatasan waktu / intensitas belajar di sekolah.

3. Solusi dari Problematika Penerapan Metode  Pembelajaran BTQ

meliputi:

a.

Kekurangan alokasi waktu di atasi dengan melaksanakan
pembelajaran di luar jam sekolah, atau dengan memaksimalkan
peran pendidikan Al-Qur’an melalui TPQ maupun madrasah ketika
siswa di rumah.

Kelemahan guru dalam mengajar dan melaksanakan metode
pembelajaran, serta kondisi kelas yang kurang kondusif diatasi
dengan memaksimalkan peran guru senior untuk melakukan sharing
pengetahvan dan melakukan pembelajaran dengan sistem peer

teaching.
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¢. Solusi ketidak tersedianya sarana dan parasarana media di atasi dengan
memaksimalkan media yang ada, dan disisi lain mendorong pihak
sekolah untuk melakukan pencarian sumber anggaran untuk menopang
kekurangan tersebut, dan disisi lainnya memaksimalkan kreativitas
guru dalam menggunakan media yang murah yang tersedia di
lingkungan sekitarnya.

d. Solusi berkaitan dengan masalah masih adanya siswa yang hanya
belajar di sekolah saja dan tidak melakukan pendampingan
pembelajaran al-Qur’an di rumah, solusi yang dilaksanakan
diantaranya dengan mengundang orangtua siswa untuk memberikan
pengarahan akan pentingnya kerjasama dalam menjalankan peran dan
fungsi pendidikan anak, di samping itu secara berkala mengajak pada
tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk dapat membantu sekolah
melakukan sosialisasi akan pentingnya peran pendidikan orangtua di
rumah dan lembaga pendidikan agama yang dikelola masyarakat

dalam memajukan pendidikan agama anak.

B. SARAN
1. Guru pengampu BTQ hendaknya tidak terpaku pada strategy reading
guide dan metode hafalan saja, disinilah pentingnya guru BTQ mempunyai
kompetensi menguasai berbagai macam metode pembelajaran BTQ
misalnya metode giroati atau metode igro’ seperti di TPQ.
2. Untuk mendukung efektifnya pembelajaran BTQ di sekolah dasar,

pemilihan guru BTQ yang berkompeten sangat diperlukan, sehingga
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tujuan pembelajaran BTQ di sekolah bisa tercapai dengan baik. Sekolah
harus melaksanakan seleksi yang ketat untuk memilih guru pengampu
mata pelajaran BTQ.

. Waktu sore hari seperti ekstrakurikuler bisa dijadikan alternatif jalan
keluar apabila pembelajaran BTQ terbatasnya jumlah jam pelajaran

sementara materi yang harus disampaikan kepada siswa masih banyak.
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